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Penelitian ini berawal dari banyak munculnya kegasam bersosialisasi
di masyarakat yang mengatasnamakan kelompok-kelordalam agama Islam.
Mereka menjadikan al-Qur'an dan hadis sebagai pEniujjah mereka dalam
beradu argumen dengan kelompok selain mereka gekatmeng terhadap
segala manuver yang ditujukan kepada mereka dttskseras dan intolerannya
terhadap setiap ikhtilaf yang mendera khalayak.

Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalajjBagaimana analisis
penafsiran dari “Islam Kaffah” menurut tiga mufaggkni Muhammad ‘Abduh,
Mustafa al-Maraghi dan Wahbah dfuhayli?, 2.) Bagaimana konstekstualisasi
“Islam Kaffah” dalam perspektif al-Qur'an di era kontemporer?

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisieganafsiran menurut
beberapa mufasir, di antarany}uhammad ‘Abduh, Mustafa al-Maraghi dan
Wahbah al-Zuhayli sebagai salah satu wakil dari sekian banyak mufasi
kontemporer yang produk penafsirannya telah betadagengan keadaan sosial-
histori di masyarakat era modern tanpa memargasligendapat mufasir klasik.
Disamping itu penulis juga akan mengkontekstualgandapat ketiga mufasir
tersebut melalui pendekatan semantik/linguistik.

Dalam menjawab permasalahan tersebut, penelitian dilmkukan
berdasarkan kepustakaanibary research) dengan menggunakan metode
penyajian secara deskriptif dan analitis. Sesuagale tujuan tersebut, data primer
yang digunakan berasal dari penjelasan-penjelasarafgiran oleh beberapa
mufasir dalam kitab tafsirnya, serta data sekunder yangsiaémdari buku-buku
yang relevan dengan penelitian ini.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa ketiga mufdsnsebut di atas
mempunyai pemahaman yang hampir sama terkait mékian Kaffah” itu
sendiri. Persamaan yang paling mencolok yakni n@erekndengungkan asas-
asas persatuan sebagai dianggapnya seseorang dwank kategori‘Kaffah”.
Begitupun sebaliknya, mereka yang sukanya bensehdsau yang senantiasa
membuat orang lain bercerai-berai, justru sebemammgreka-lah yang telah
mengikuti langkah-langkah setan, sedangkan oraaggoryang mengikuti
langkah-langkah setan bukanlah termasuk dari péméliglam Kaffah”.
Sebagaimana yg telah dijelaskan diakhir surat glaBeh:208 yang berbuny¥ s



